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Abstrak 
Kambing Kosta merupakan ternak lokal Banten yang memiliki potensi sebagai sumber daya genetik daerah 
dan komoditas usaha peternakan rakyat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik 
morfologis kambing Kosta dan menganalisis kelayakan finansial usaha peternakannya. Penelitian 
menggunakan pendekatan deskriptif eksploratif karena jumlah peternak kambing Kosta di lokasi penelitian 
terbatas dan kajian diarahkan untuk memperoleh gambaran awal mengenai karakteristik ternak serta 
kelayakan usaha. Penelitian dilaksanakan di Desa Batukuwung, Kecamatan Padarincang, Kabupaten 
Serang, pada Juli sampai Agustus 2025 dengan melibatkan enam responden yang dipilih secara purposive. 
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara 
deskriptif dan finansial menggunakan perhitungan keuntungan, Break Even Point, R/C, Net B/C, dan 
rentabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kambing Kosta memiliki ciri morfologis khas berupa 
muka lonjong dan lancip, hidung rata, telinga pendek dan tegak, tanduk pendek, serta warna bulu 
bervariasi dari cokelat kemerahan hingga hitam. Sistem pemeliharaan masih didominasi pola ekstensif 
dengan skala kepemilikan kecil. Analisis finansial menunjukkan keuntungan sebesar Rp7.248.667 per 
tahun, BEP produksi 7 ekor, BEP harga Rp1.107.765 per ekor, R/C 1,38, Net B/C 0,38, dan rentabilitas 
2,74%. Temuan ini menunjukkan bahwa usaha kambing Kosta layak dijalankan, tetapi pengembangannya 
masih membutuhkan perbaikan manajemen, peningkatan skala usaha, dan dukungan konservasi plasma 
nutfah lokal. 
 
Kata Kunci: kambing kosta, plasma nutfah, karakteristik morfologis, kelayakan finansial, usaha ternak
  

Abstract 
Kosta goat is a local livestock breed of Banten with potential as a regional genetic resource and a 
smallholder farming commodity. This study aimed to identify the morphological characteristics of Kosta 
goats and analyze the financial feasibility of Kosta goat farming. This study used an exploratory 
descriptive approach because the number of Kosta goat farmers in the study area was limited, and the 
research aimed to provide an initial overview of animal characteristics and business feasibility. The 
research was conducted in Batukuwung Village, Padarincang District, Serang Regency, from July to 
August 2025, involving six respondents selected through purposive sampling. Data were collected through 
observation, structured interviews, and documentation, then analyzed descriptively and financially using 
profit analysis, Break Even Point, R/C ratio, Net B/C ratio, and profitability rate. The results showed that 
Kosta goats had distinctive morphological traits, including an elongated and pointed face, straight nose, 
short upright ears, short horns, and coat colors ranging from reddish brown to black. The farming system 
was dominated by extensive management with a small ownership scale. The financial analysis showed an 
annual profit of IDR 7,248,667, a production break-even point of 7 goats, a price break-even point of IDR 
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1,107,765 per goat, an R/C ratio of 1.38, a Net B/C ratio of 0.38, and a profitability rate of 2.74%. These 
findings indicate that Kosta goat farming is financially feasible, but its development requires improved 
management, increased business scale, and stronger support for local genetic resource conservation. 
 
Keywords: kosta goat, genetic resource, morphological characteristics, financial feasibility, goat farming    
 
PENDAHULUAN  
Plasma nutfah kambing lokal memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan sumber daya genetik 
ternak di Indonesia. Keberadaan ternak lokal tidak hanya bernilai sebagai aset biologis, tetapi juga 
sebagai bagian dari sistem produksi peternakan rakyat yang mendukung pendapatan rumah tangga, 
penyediaan protein hewani, dan ketahanan pangan daerah. Indonesia memiliki berbagai jenis kambing 
lokal, seperti kambing Peranakan Etawah, kambing Gembrong, kambing Kosta, kambing Muara, 
kambing Marica, kambing Samosir, dan kambing Benggala. Keragaman tersebut menunjukkan bahwa 
ternak lokal memiliki nilai strategis untuk dikembangkan sesuai kondisi agroekologi dan sosial ekonomi 
masyarakat setempat. Ibrahim et al. (2023) menegaskan bahwa sumber daya genetik ternak lokal perlu 
dijaga karena memiliki nilai penting bagi keberlanjutan sistem peternakan. 
Kambing Kosta merupakan salah satu kambing lokal yang berkembang di Provinsi Banten dan dikenal 
sebagai ternak penghasil daging. Kambing ini memiliki ciri khas morfologis tertentu dan diduga berasal 
dari persilangan antara kambing kacang lokal dengan kambing khasmir dari India. Pagala (2023) 
menjelaskan bahwa karakter fenotipik kambing lokal dapat menjadi dasar penting dalam identifikasi, 
pemuliaan, dan pengembangan sumber daya genetik ternak. Dalam konteks Banten, kambing Kosta tidak 
hanya memiliki nilai produksi, tetapi juga memiliki nilai konservasi karena menjadi bagian dari identitas 
sumber daya genetik lokal daerah. Oleh karena itu, karakteristik kambing Kosta perlu dikaji secara lebih 
rinci agar potensi biologisnya dapat didokumentasikan dan dimanfaatkan secara berkelanjutan. 
Kambing Kosta memiliki potensi untuk mendukung pemenuhan kebutuhan daging, terutama bagi 
masyarakat di wilayah Banten dan daerah sekitarnya. Ramadhan et al. (2024) menunjukkan bahwa usaha 
ternak kambing rakyat masih memiliki peluang ekonomi apabila dikelola dengan sistem usaha yang 
efisien. Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya berkembang karena populasi kambing Kosta 
cenderung mengalami penurunan dan sistem pemeliharaannya masih banyak dilakukan secara tradisional. 
Kondisi ini menjadi perhatian karena kambing Kosta memiliki kemampuan reproduksi yang cukup baik, 
termasuk potensi kelahiran lebih dari satu ekor dalam satu periode kebuntingan. Rohman et al. (2023) 
menunjukkan bahwa informasi tentang karakteristik dan tren populasi kambing lokal penting untuk 
mendukung strategi pengembangan dan pelestarian ternak daerah. 
Permasalahan utama dalam pengembangan kambing Kosta berkaitan dengan kualitas bibit, skala 
kepemilikan ternak, manajemen pemeliharaan, keterbatasan pakan, dan rendahnya penerapan teknologi 
budidaya. Rini et al. (2024) menjelaskan bahwa peningkatan kemampuan peternak dalam mengadopsi 
teknologi pemeliharaan kambing menjadi faktor penting dalam perbaikan produktivitas. Selain itu, 
keterbatasan modal dan akses informasi menyebabkan sebagian peternak masih menjalankan usaha secara 
ekstensif dengan input produksi yang rendah. Kondisi tersebut dapat menekan biaya usaha, tetapi juga 
membatasi produktivitas dan tingkat keuntungan. Ubaydillah et al. (2025) menekankan bahwa pendapatan 
peternak dipengaruhi oleh faktor produksi, skala usaha, dan kemampuan peternak dalam mengelola 
sumber daya usaha. 
Analisis usaha ternak diperlukan untuk menilai apakah kegiatan pemeliharaan kambing Kosta layak 
dikembangkan secara ekonomi. Analisis ini dapat dilakukan melalui perhitungan biaya, penerimaan, 
keuntungan, Break Even Point, Revenue Cost Ratio, Net Benefit Cost Ratio, dan rentabilitas. Mayulu et 
al. (2024) menyatakan bahwa analisis kelayakan finansial penting untuk mengukur kemampuan usaha 
ternak dalam menghasilkan keuntungan dan mempertahankan keberlanjutan usaha. Dalam peternakan 
rakyat, analisis finansial tidak hanya menunjukkan besar kecilnya keuntungan, tetapi juga 
menggambarkan efisiensi penggunaan biaya dan kemampuan usaha dalam memberikan pengembalian 
terhadap investasi. Dengan demikian, kajian ekonomi pada kambing Kosta penting untuk mengetahui 
apakah ternak lokal ini dapat menjadi sumber pendapatan yang layak bagi peternak. 
Kajian sebelumnya mengenai kambing lokal umumnya lebih banyak membahas karakteristik 
morfometrik, produktivitas, atau performa reproduksi. Sementara itu, kajian yang secara khusus 
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mengintegrasikan karakteristik morfologis kambing Kosta dengan analisis kelayakan finansial usaha 
peternakan rakyat masih terbatas. Keterbatasan ini menyebabkan informasi mengenai posisi kambing 
Kosta sebagai plasma nutfah lokal sekaligus komoditas ekonomi peternak belum tersedia secara 
memadai. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi celah tersebut dengan mengkaji karakteristik kambing 
Kosta dan kelayakan usaha peternakannya pada skala peternakan rakyat di Desa Batukuwung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik morfologis kambing Kosta dan menganalisis 
kelayakan finansial usaha peternakan kambing Kosta di Desa Batukuwung, Kecamatan Padarincang, 
Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi empiris 
bagi pengembangan usaha peternakan kambing Kosta, peningkatan pendapatan peternak, serta pelestarian 
plasma nutfah lokal Banten. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah daerah, 
penyuluh, dan kelompok peternak dalam merancang strategi pengembangan kambing Kosta yang lebih 
produktif, efisien, dan berkelanjutan. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif eksploratif dengan desain studi kasus. Pendekatan ini 
dipilih karena jumlah peternak kambing Kosta di lokasi penelitian terbatas, sehingga penelitian diarahkan 
untuk memperoleh gambaran awal mengenai karakteristik ternak, pola pemeliharaan, dan kelayakan 
usaha pada tingkat peternak rakyat. Penelitian dilaksanakan di Desa Batukuwung, Kecamatan 
Padarincang, Kabupaten Serang, Provinsi Banten, pada bulan Juli sampai Agustus 2025. Lokasi 
penelitian dipilih secara purposive dengan pertimbangan bahwa wilayah tersebut merupakan salah satu 
lokasi pemeliharaan kambing Kosta di Kabupaten Serang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peternak kambing Kosta di Desa Batukuwung. Sampel penelitian 
ditentukan secara purposive sebanyak enam orang peternak. Jumlah responden sebanyak enam orang 
ditetapkan karena responden tersebut merupakan peternak yang masih aktif memelihara kambing Kosta 
selama periode penelitian. Jumlah ini tidak dimaksudkan untuk mewakili populasi secara statistik, tetapi 
untuk memberikan gambaran eksploratif mengenai kondisi aktual usaha kambing Kosta di lokasi 
penelitian. 

Kriteria responden dalam penelitian ini meliputi: 1) aktif memelihara kambing Kosta pada saat penelitian 
berlangsung, 2) memiliki pengalaman beternak minimal satu tahun, 3) memiliki informasi mengenai 
biaya dan penerimaan usaha, serta 4) bersedia memberikan data melalui wawancara dan observasi 
lapangan. Penentuan responden dengan kriteria tersebut dilakukan agar data yang diperoleh sesuai dengan 
tujuan penelitian, khususnya dalam menggambarkan karakteristik ternak dan kondisi usaha peternakan 
kambing Kosta. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh melalui observasi langsung terhadap kondisi ternak dan sistem pemeliharaan, wawancara 
terstruktur menggunakan kuesioner kepada responden, serta dokumentasi kegiatan penelitian. Data 
sekunder diperoleh dari literatur, laporan, dan sumber lain yang relevan dengan karakteristik kambing 
lokal, plasma nutfah ternak, dan analisis usaha peternakan. Variabel yang diamati meliputi karakteristik 
morfologis kambing Kosta, karakteristik usaha peternakan, biaya produksi, penerimaan, keuntungan, 
Break Even Point, R/C, Net B/C, dan rentabilitas. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan finansial. Analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan karakteristik morfologis kambing Kosta, sistem pemeliharaan, pengalaman beternak, 
skala kepemilikan ternak, penggunaan kandang, dan jenis pakan. Analisis finansial digunakan untuk 
menilai kelayakan usaha peternakan kambing Kosta dalam satu periode produksi tahunan. Analisis ini 
mencakup perhitungan total biaya, total penerimaan, keuntungan, Break Even Point produksi, Break Even 
Point harga, Revenue Cost Ratio, Net Benefit Cost Ratio, dan rentabilitas. 
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Total biaya dihitung dengan rumus: 
TC = TFC + TVC 

Ket: 
TC = Total Cost atau total biaya 
TFC = Total Fixed Cost atau total biaya tetap 
TVC = Total Variable Cost atau total biaya variabel 
 
Total penerimaan dihitung dengan rumus: 

TR = P × Q 
Ket: 
TR = Total Revenue atau total penerimaan 
P = Price atau harga jual per ekor 
Q = Quantity atau jumlah ternak yang dijual 
 
Keuntungan usaha dihitung dengan rumus: 

π = TR − TC 
Ket: 
π = Keuntungan usaha 
TR = Total penerimaan 
TC = Total biaya 
 
Revenue Cost Ratio dihitung dengan rumus: 

R/C = TR / TC 
Ket: 
R/C = Revenue Cost Ratio 
TR = Total penerimaan 
TC = Total biaya 
 
Usaha dinyatakan layak apabila nilai R/C lebih dari 1. Nilai R/C sama dengan 1 menunjukkan usaha 
berada pada titik impas, sedangkan nilai R/C kurang dari 1 menunjukkan usaha belum layak secara 
finansial. 
 
Net Benefit Cost Ratio dihitung dengan rumus: 

Net B/C = π / TC 
Ket: 
Net B/C = Net Benefit Cost Ratio 
π = Keuntungan usaha 
TC = Total biaya 
 
Nilai Net B/C menunjukkan besarnya keuntungan bersih yang diperoleh dari setiap satu satuan biaya 
yang dikeluarkan. Dalam penelitian ini, istilah Net B/C digunakan untuk menjelaskan rasio keuntungan 
bersih terhadap total biaya usaha. 
 
Break Even Point produksi dihitung dengan rumus: 

BEP Produksi = TC / Harga Jual per Ekor 
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Ket: 
BEP Produksi = Titik impas produksi 
TC  = Total biaya 
 
Break Even Point harga dihitung dengan rumus: 

BEP Harga = TC / Jumlah Produksi 
Ket: 
BEP Harga = Titik impas harga 
TC  = Total biaya 
 
Rentabilitas dihitung dengan rumus: 

Rentabilitas = (π / Total Investasi) × 100% 
Ket: 
π  = Keuntungan usaha 
Total investasi = Seluruh nilai investasi yang digunakan dalam usaha peternakan kambing Kosta 
 
Validitas data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan 
dengan membandingkan informasi dari beberapa peternak, sedangkan triangulasi metode dilakukan 
melalui wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi. Reliabilitas data dijaga dengan menggunakan 
kuesioner terstruktur yang sama kepada seluruh responden, pengecekan ulang data biaya dan penerimaan, 
serta konfirmasi hasil wawancara kepada peternak sebelum data dianalisis. Dengan cara tersebut, data 
yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan kondisi usaha kambing Kosta 
secara lebih akurat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini mencakup karakteristik morfologis kambing Kosta, karakteristik usaha peternakan, 
struktur investasi dan biaya, serta kelayakan finansial usaha. Temuan disajikan secara deskriptif dan 
dianalisis dengan mengacu pada kondisi usaha peternakan rakyat serta literatur yang relevan. Analisis ini 
penting karena kambing Kosta tidak hanya memiliki nilai sebagai ternak lokal penghasil daging, tetapi 
juga sebagai plasma nutfah Banten yang perlu dikembangkan secara berkelanjutan. 

 

Karakteristik Morfologis Kambing Kosta 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kambing Kosta memiliki karakteristik morfologis khas yang 
membedakannya dari beberapa kambing lokal lain. Secara umum, kambing Kosta memiliki bentuk muka 
lonjong dan lancip, bagian muka tidak tertutup bulu, hidung rata, serta terdapat corak putih atau cokelat 
pada kedua sisi hidung. Warna bulu kambing Kosta bervariasi dari cokelat kemerahan hingga hitam. 
Tanduk berukuran pendek, telinga pendek dan tegak, serta ukuran tubuh tergolong sedang. Karakteristik 
morfologis kambing Kosta disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Morfologis Kambing Kosta 
Parameter Deskripsi 

Bentuk muka Lonjong dan lancip 
Penutupan bulu muka Tidak tertutup bulu 

Bentuk hidung Rata 
Corak hidung Putih atau cokelat di kedua sisi 
Warna bulu Cokelat kemerahan hingga hitam 

Tanduk Pendek 
Telinga Pendek dan tegak 
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Parameter Deskripsi 
Ukuran tubuh Sedang 

Sumber: Data penelitian, 2025 

Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa kambing Kosta memiliki identitas fenotipik yang penting 
untuk didokumentasikan sebagai dasar pelestarian plasma nutfah lokal. Identifikasi karakter morfologis 
juga dapat menjadi langkah awal dalam pengembangan program seleksi, pemuliaan, dan konservasi 
ternak lokal. Temuan ini sejalan dengan Lendrawati et al. (2024) yang menyatakan bahwa karakter 
fenotipik kambing lokal dapat digunakan sebagai dasar dalam identifikasi potensi genetik dan 
pengembangan ternak daerah. 

Pengamatan di lapangan juga menunjukkan bahwa kambing Kosta memiliki kemampuan reproduksi yang 
cukup baik. Induk kambing mampu melahirkan lebih dari satu ekor anak dalam satu periode kebuntingan. 
Potensi ini menjadi keunggulan biologis yang dapat mendukung peningkatan populasi kambing Kosta. 
Namun, produksi susu induk masih menjadi kendala, terutama pada kelahiran kembar atau lebih. Kondisi 
tersebut menyebabkan anak kambing membutuhkan tambahan susu agar pertumbuhannya tetap optimal. 
Poerwoto et al. (2023) juga menunjukkan bahwa jumlah anak sekelahiran dapat memengaruhi kebutuhan 
susu dan pertumbuhan anak kambing sebelum sapih. 

Dalam konteks konservasi, karakteristik morfologis dan potensi reproduksi kambing Kosta menunjukkan 
bahwa ternak ini memiliki nilai strategis sebagai sumber daya genetik lokal. Namun, potensi tersebut 
belum cukup apabila tidak didukung oleh sistem pemeliharaan yang baik. Kambing lokal dengan potensi 
adaptasi dan reproduksi yang baik tetap membutuhkan manajemen pakan, kesehatan, dan reproduksi yang 
terencana agar produktivitasnya dapat meningkat. Kalwani (2023) menekankan bahwa manajemen pakan, 
reproduksi, dan kesehatan ternak menjadi faktor penting dalam meningkatkan performa produksi 
kambing. Dokumentasi karakteristik kambing Kosta ditampilkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Karakteristik kambing Kosta 

 

Karakteristik Usaha Peternakan Kambing Kosta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha peternakan kambing Kosta di Desa Batukuwung masih 
didominasi oleh sistem pemeliharaan ekstensif. Ternak umumnya dilepas pada pagi hari dan kembali ke 
kandang pada sore hari. Sistem ini menunjukkan bahwa peternak masih bergantung pada hijauan alami 
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sebagai sumber pakan utama. Peternak belum menggunakan pakan tambahan secara terencana, sehingga 
biaya pakan dapat ditekan, tetapi produktivitas ternak belum dapat dioptimalkan. 

Sebagian besar peternak menjadikan usaha kambing Kosta sebagai usaha sampingan. Pengalaman 
beternak responden berkisar antara 4 sampai 6 tahun. Peternak umumnya berada pada usia produktif, 
menggunakan kandang tradisional, dan memiliki jumlah ternak kurang dari 10 ekor. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa usaha kambing Kosta masih berada pada skala kecil dan belum sepenuhnya 
diarahkan sebagai usaha komersial utama. 

Sistem pemeliharaan ekstensif memiliki kelebihan karena biaya produksi relatif rendah. Namun, sistem 
ini juga memiliki kelemahan karena kontrol terhadap pakan, kesehatan, perkawinan, dan pertumbuhan 
ternak menjadi terbatas. Temuan ini sejalan dengan Ramadhan et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 
usaha kambing rakyat dapat menghasilkan keuntungan apabila biaya produksi dapat ditekan. Namun, 
berbeda dengan sistem pemeliharaan yang lebih intensif, usaha kambing Kosta di lokasi penelitian masih 
mengandalkan hijauan alami sehingga efisiensi biaya belum selalu diikuti oleh peningkatan produktivitas. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan kambing Kosta perlu diarahkan pada intensifikasi 
bertahap. Intensifikasi tidak harus dilakukan dengan teknologi mahal, tetapi dapat dimulai melalui 
perbaikan pakan, pencatatan reproduksi, sanitasi kandang, dan pemeriksaan kesehatan ternak secara 
berkala. Rini et al. (2024) menjelaskan bahwa peningkatan kemampuan peternak dalam mengadopsi 
teknologi pemeliharaan kambing dapat membantu memperbaiki produktivitas usaha. Dengan demikian, 
sistem tradisional yang sudah berjalan tetap dapat dipertahankan, tetapi perlu dilengkapi dengan 
manajemen teknis yang lebih baik. 

 

Struktur Investasi Usaha Kambing Kosta 

Struktur investasi usaha peternakan kambing Kosta terdiri atas investasi lahan, bibit ternak, kandang, dan 
peralatan. Rincian komponen investasi usaha kambing Kosta disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rataan Komponen Biaya Investasi 
Komponen Investasi Nilai (Rp) Persentase (%) 

Investasi Lahan 248.333.333 93,8 
Bibit Ternak 12.750.000 4,8 

Kandang dan Peralatan 3.550.000 1,4 
Total Investasi 264.633.333 100,0 

Sumber: Data penelitian, 2025 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa investasi lahan menjadi komponen terbesar dalam struktur investasi usaha, 
yaitu sebesar 93,8% dari total investasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa usaha kambing Kosta sangat 
bergantung pada aset tetap berupa lahan. Sebaliknya, investasi pada bibit ternak, kandang, dan peralatan 
masih relatif kecil. Struktur investasi seperti ini mencerminkan pola usaha peternakan rakyat yang 
memanfaatkan aset keluarga dan belum banyak mengalokasikan modal untuk peningkatan teknologi 
budidaya. 

Dominasi investasi lahan memiliki dua makna penting. Pertama, peternak memiliki dukungan aset yang 
dapat digunakan untuk kegiatan pemeliharaan ternak. Kedua, tingginya nilai lahan membuat tingkat 
pengembalian investasi terlihat rendah apabila seluruh nilai aset dihitung sebagai komponen investasi. 
Oleh karena itu, analisis rentabilitas perlu dibaca secara hati-hati karena sebagian aset, khususnya lahan, 
tidak selalu dikeluarkan sebagai biaya tunai oleh peternak (Nobile et al., 2022). 
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Struktur Biaya Usaha Kambing Kosta 

Struktur biaya usaha terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap meliputi listrik, gaji, dan 
penyusutan. Biaya variabel meliputi bibit, pakan, obat-obatan dan kesehatan ternak, serta perbaikan 
kandang. Rincian biaya tetap dan biaya variabel usaha kambing Kosta disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Komponen Biaya Tetap dan Variabel 

Jenis Biaya Komponen Nilai (Rp) Persentase (%) 
Biaya tetap Listrik 900.000 11,1 
 Gaji 6.000.000 74,2 
 Penyusutan 1.183.333 14,6 
 Total biaya tetap 8.083.333 100,0 
Biaya variabel Bibit 10.200.000 93,4 
 Pakan 0 0,0 
 OVK 618.000 5,7 
 Perbaikan kandang 100.000 0,9 
 Total biaya variabel 10.918.000 100,0 
Sumber: Data penelitian, 2025 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa biaya tetap terbesar berasal dari gaji, yaitu sebesar 74,2% dari total biaya 
tetap. Pada biaya variabel, komponen terbesar adalah pembelian bibit dengan persentase 93,4%. Biaya 
pakan tercatat nol karena peternak menggunakan hijauan alami yang tersedia di sekitar lokasi 
pemeliharaan. Kondisi ini membuat biaya produksi menjadi lebih rendah, tetapi juga menunjukkan bahwa 
sistem pakan belum dikelola secara intensif. 

Tidak adanya biaya pakan tunai dapat meningkatkan efisiensi biaya dalam jangka pendek. Namun, hal ini 
tidak selalu berarti sistem usaha sudah optimal. Ketergantungan pada hijauan alami dapat membatasi 
kecukupan nutrisi, terutama pada fase pertumbuhan, kebuntingan, dan menyusui. Dalam jangka panjang, 
keterbatasan pakan dapat memengaruhi pertambahan bobot badan, performa reproduksi, dan nilai jual 
ternak. Samia et al. (2024) menunjukkan bahwa pengembangan ternak kambing membutuhkan strategi 
produksi yang memperhatikan pendapatan, ketersediaan sumber daya, dan pengelolaan usaha. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa efisiensi biaya pada usaha kambing Kosta masih bersifat pasif. 
Biaya rendah terjadi karena peternak belum menggunakan input produksi tambahan, bukan karena 
penerapan teknologi efisiensi yang terencana. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas dapat dilakukan 
dengan pemberian pakan tambahan yang sederhana, murah, dan sesuai kemampuan peternak. Strategi ini 
dapat meningkatkan performa ternak tanpa meningkatkan biaya produksi secara berlebihan. 

 

Kelayakan Finansial Usaha Kambing Kosta 

Kelayakan finansial usaha kambing Kosta dianalisis menggunakan total penerimaan, total biaya, 
keuntungan, Break Even Point, R/C, Net B/C, dan rentabilitas. Hasil analisis kelayakan finansial usaha 
kambing Kosta disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Komponen Kelayakan Usaha 

Komponen Nilai Satuan 
Total penerimaan 26.250.000 Rp/tahun 

Total biaya 19.001.333 Rp/tahun 
Keuntungan 7.248.667 Rp/tahun 

BEP produksi 7 ekor 
BEP harga 1.107.765 Rp/ekor 
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Komponen Nilai Satuan 
R/C 1,38 rasio 

Net B/C 0,38 rasio 
Rentabilitas 2,74 % 

Sumber: Data penelitian, 2025 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa total penerimaan usaha kambing Kosta sebesar Rp26.250.000 per tahun, 
sedangkan total biaya sebesar Rp19.001.333 per tahun. Selisih antara penerimaan dan biaya menghasilkan 
keuntungan sebesar Rp7.248.667 per tahun. Nilai ini menunjukkan bahwa usaha kambing Kosta mampu 
memberikan keuntungan bagi peternak, meskipun skala usaha masih kecil dan sistem pemeliharaan masih 
sederhana. 

Nilai BEP produksi sebesar 7 ekor menunjukkan bahwa peternak perlu menjual minimal 7 ekor kambing 
agar usaha berada pada titik impas. Nilai BEP harga sebesar Rp1.107.765 per ekor menunjukkan harga 
minimum yang perlu dicapai agar biaya produksi dapat tertutup. Karena usaha menghasilkan penerimaan 
yang lebih besar daripada total biaya, maka usaha kambing Kosta dapat dikategorikan layak secara 
finansial. Namun, kelayakan ini masih perlu dibaca dalam konteks usaha sampingan skala kecil, bukan 
sebagai usaha komersial intensif. 

Nilai R/C sebesar 1,38 menunjukkan bahwa setiap pengeluaran Rp1,00 menghasilkan penerimaan sebesar 
Rp1,38. Dengan demikian, usaha kambing Kosta memberikan surplus penerimaan sebesar Rp0,38 untuk 
setiap Rp1,00 biaya produksi. Nilai R/C yang lebih dari satu menunjukkan bahwa usaha ini layak 
dijalankan. Namun, tingkat keuntungan tersebut masih terbatas karena usaha dijalankan dalam skala kecil 
dan belum didukung manajemen pakan yang intensif. 

Nilai Net B/C sebesar 0,38 menunjukkan bahwa setiap Rp1,00 biaya usaha menghasilkan keuntungan 
bersih sebesar Rp0,38. Nilai ini menunjukkan bahwa usaha masih memberikan keuntungan, tetapi margin 
keuntungan belum tinggi. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa usaha kambing Kosta layak 
dijalankan sebagai usaha sampingan, tetapi belum cukup kuat sebagai usaha utama tanpa peningkatan 
skala dan perbaikan manajemen produksi. 

Rentabilitas sebesar 2,74% menunjukkan bahwa tingkat pengembalian terhadap total investasi masih 
rendah. Rendahnya rentabilitas terutama dipengaruhi oleh besarnya nilai investasi lahan yang mencapai 
93,8% dari total investasi. Artinya, meskipun usaha memperoleh keuntungan tahunan, kemampuan usaha 
dalam menghasilkan pengembalian dari seluruh aset yang digunakan masih terbatas. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa usaha kambing Kosta lebih tepat diposisikan sebagai usaha berbasis aset keluarga 
atau usaha sampingan, bukan sebagai usaha komersial penuh dengan target pengembalian investasi tinggi. 

Jika nilai lahan tidak dihitung sebagai investasi tunai langsung, tingkat pengembalian usaha dapat terlihat 
lebih tinggi. Oleh karena itu, analisis rentabilitas perlu dibaca secara hati-hati karena struktur investasi 
didominasi oleh aset tetap yang tidak selalu dikeluarkan sebagai biaya tunai oleh peternak. Dalam 
peternakan rakyat, lahan sering kali merupakan aset keluarga yang sudah tersedia, sehingga tidak selalu 
menjadi beban biaya langsung dalam kegiatan usaha. 

Hasil ini sejalan dengan Tsiouni et al. (2022) yang menyatakan bahwa kelayakan finansial usaha ternak 
perlu dilihat dari hubungan antara biaya, penerimaan, keuntungan, dan efisiensi usaha. Dalam penelitian 
ini, kambing Kosta terbukti layak secara finansial berdasarkan nilai R/C yang lebih dari satu. Namun, 
rendahnya rentabilitas menunjukkan bahwa kelayakan usaha belum sepenuhnya diikuti oleh kemampuan 
pengembalian investasi yang tinggi. 

Temuan ini juga sejalan dengan Ginting et al. (2024) yang menunjukkan bahwa usaha kambing rakyat 
dapat memberikan keuntungan apabila biaya pakan dapat ditekan. Perbedaannya, usaha kambing Kosta di 
Desa Batukuwung masih bergantung pada hijauan alami dan belum menggunakan pakan tambahan secara 
terencana. Kondisi ini menunjukkan bahwa efisiensi biaya belum selalu mencerminkan efisiensi produksi. 



Armelia, dkk. Karakteristik Morfologis dan Kelayakan Finansial Usaha    
 

 158 

Biaya yang rendah memang membuat usaha tetap layak, tetapi peningkatan produktivitas tetap 
membutuhkan perbaikan manajemen. 

Hasil penelitian ini juga mendukung pandangan Gustina et al. (2023) yang menekankan pentingnya 
manajemen pakan, reproduksi, dan kesehatan ternak dalam meningkatkan performa produksi kambing. 
Dalam konteks kambing Kosta, potensi reproduksi yang baik belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan 
produktivitas usaha. Hal ini terjadi karena sistem pemeliharaan masih sederhana, skala kepemilikan masih 
kecil, dan pemanfaatan teknologi budidaya belum optimal. 

 

Implikasi Pengembangan Usaha dan Konservasi Plasma Nutfah 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa kambing Kosta memiliki potensi ekonomi dan nilai 
konservasi yang penting. Dari sisi ekonomi, usaha ini layak dijalankan karena menghasilkan keuntungan 
dan memiliki nilai R/C lebih dari satu. Dari sisi konservasi, kambing Kosta memiliki karakteristik 
morfologis khas yang perlu dipertahankan sebagai bagian dari plasma nutfah lokal Banten. Oleh karena 
itu, pengembangan kambing Kosta perlu menggabungkan pendekatan ekonomi dan konservasi. 

Pengembangan usaha kambing Kosta dapat dilakukan melalui beberapa strategi. Pertama, peternak perlu 
didorong untuk meningkatkan skala kepemilikan ternak secara bertahap. Kedua, sistem pakan perlu 
diperbaiki melalui pemanfaatan hijauan berkualitas dan pakan tambahan sederhana. Ketiga, pencatatan 
reproduksi dan kesehatan ternak perlu diterapkan agar produktivitas dapat dipantau. Keempat, kelompok 
ternak perlu diperkuat agar peternak memiliki akses lebih baik terhadap informasi, bibit, pembiayaan, dan 
pasar (Biswas et al., 2024). 

Dukungan pemerintah daerah juga diperlukan dalam bentuk program konservasi plasma nutfah, 
penyediaan bibit unggul, penyuluhan teknis, dan pendampingan usaha. Tsani et al. (2025) menunjukkan 
bahwa usaha berbasis sumber daya lokal membutuhkan dukungan kelembagaan untuk mengatasi kendala 
produksi dan pengembangan usaha. Dalam konteks kambing Kosta, dukungan tersebut penting agar 
ternak ini tidak hanya dipertahankan sebagai identitas genetik lokal, tetapi juga mampu memberikan 
manfaat ekonomi yang lebih baik bagi peternak. 

Dengan demikian, usaha kambing Kosta di Desa Batukuwung dapat dinyatakan layak secara finansial, 
tetapi belum optimal dari sisi skala, manajemen, dan pengembalian investasi. Nilai R/C sebesar 1,38 
menunjukkan kelayakan usaha, sedangkan Net B/C sebesar 0,38 dan rentabilitas sebesar 2,74% 
menunjukkan bahwa margin keuntungan dan tingkat pengembalian investasi masih perlu ditingkatkan. 
Perbaikan manajemen pakan, peningkatan skala usaha, penguatan kelompok ternak, dan dukungan 
kebijakan konservasi menjadi langkah penting untuk mengembangkan kambing Kosta sebagai plasma 
nutfah lokal sekaligus sumber pendapatan peternak. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kambing Kosta memiliki karakteristik morfologis khas, yaitu bentuk 
muka lonjong dan lancip, hidung rata, telinga pendek dan tegak, tanduk pendek, serta warna bulu 
bervariasi dari cokelat kemerahan hingga hitam. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa kambing 
Kosta memiliki identitas fenotipik yang penting sebagai plasma nutfah lokal Banten. Usaha peternakan 
kambing Kosta di Desa Batukuwung masih didominasi oleh sistem pemeliharaan ekstensif, skala 
kepemilikan kecil, penggunaan kandang tradisional, dan pemanfaatan hijauan alami sebagai pakan utama. 
Hasil analisis finansial menunjukkan bahwa usaha kambing Kosta memperoleh keuntungan sebesar 
Rp7.248.667 per tahun, dengan BEP produksi 7 ekor, BEP harga Rp1.107.765 per ekor, R/C sebesar 1,38, 
Net B/C sebesar 0,38, dan rentabilitas sebesar 2,74%. Nilai R/C yang lebih dari satu menunjukkan bahwa 
usaha kambing Kosta layak dikembangkan, tetapi rentabilitas sebesar 2,74% menunjukkan bahwa tingkat 
pengembalian investasi masih rendah. Oleh karena itu, pengembangan usaha kambing Kosta perlu 
diarahkan pada peningkatan skala kepemilikan, perbaikan manajemen pakan, penguatan reproduksi, dan 
pemanfaatan teknologi budidaya sederhana. Pemerintah daerah dan lembaga penyuluhan perlu 
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mendukung pengembangan kambing Kosta melalui program konservasi plasma nutfah, penyediaan bibit 
unggul, pendampingan kelompok ternak, serta akses pembiayaan skala kecil. Upaya ini penting agar 
kambing Kosta tidak hanya dipertahankan sebagai sumber daya genetik lokal, tetapi juga dapat menjadi 
sumber pendapatan yang lebih layak bagi peternak. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah 
responden yang lebih besar, wilayah pengamatan yang lebih luas, serta analisis produktivitas dan 
pemasaran agar strategi pengembangan kambing Kosta dapat dirumuskan secara lebih komprehensif. 
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